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Abstrak

Hartini Mangalla 2023,Problematika Guru Sekolah Dasar dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Gugus
Dua Sangatta Kutai Timur. Tesis dibimbing oleh Munira dan H.Muh.Agus

Permasalahan Utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah problematika
apasaja yang dihadapi oleh guru Sekolah Dasar di Gugus Dua Sangattta dalam
mengajarkan bahasa Indonesia sesuai dengan Implementasi kurikulum merdeka?
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ini bertujuan untuk
mendeskripsikan problematika yang dihadapai guru dalam mengajarkan bahasa
indonesia sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka. Penelitian ini
dikategorikan kedalam jenis penelitian deskripsi kualitatif. Data dalam penelitian ini
diperoleh peneliti melalui angket dan wawancara. Jumlah responden adalah 13
orang yang tersebar di 4 sekolah dasar yang ada di gugus dua Sangatta Kutai Timur
Kalimantan Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya terdapat
tiga problematika yang dihadapai oleh guru dalam implementasi kurikulum merdeka
yakni: diantaranya 1) rendahnya kompetensi guru dalam melakukan inovasi
pembelajaran;2) cakupan materi yang terdapat dalam kurikulum merdeka belum
sepenuhnya dipahami dalam implementasinya; 3)rendahnya penguasaan IT
sehingga sebagian guru masih kesulitan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Problematika Guru Kurikulum Merdeka.



ABSTRACT

Hartini Mangalla, 2023. Problems of Elementary School Teachers in the
Implementation of the Kurrikulum Merdeka in Indonesian Language Learning at
Cluster 2 Sangatta, East Kutai, East Kalimantan. Supervised by Munira and H.
Muh. Agus.

The main problem to be studied in this research was problems which
faced by elementary school teachers in Cluster 2 Sangatta in teaching
Indonesian based on the implementation of the Kurrikulum Merdeka? Based on
these problems, this study aimed to describe the problems faced by teachers in
teaching Indonesian according to the implementation of the Kurrikulum Merdeka.
This research was categorized Into-a qualitative descriptive research type. The
data in this study were obtained by researchers through guestionnaires and
interviews. The number of respondents were 13 people spread across four
elementary schools included in Cluster 2, Sangatta, East Kutai, East Kalimantan.
The results of the study showed that basically there were three main problems
faced by teachers in the implementation of the Kurrikulum Merdeka, namely: 1)
low competence of teachers in carrying out learning innovations; 2) the scope of
material contained in the Kurrikulum Merdeka had not been fully understood in its
impiementation; 3) low mastery of IT so thal some teachers still possesed
difficulties in the learning process.

Keywords: |ssues. Teachers. Independent Curriculum.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan merupakan upaya meningkatkan kehidupan
masyarakat. Dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa, sektor pentingnya
merupakan pendidikan (Trapsilasiwi et al., 2018). Indonesia telah mengalami
berbagai perubahan dalam bidang pendidikan sejak Indonesia merdeka, mulai
era orde lama sampai dengan orde reformasi dengan segala kebijakan-kebijakan
di dalamnya. Namun tetap saja dalam kualitas pendidikan tetap tertinggal (Fatoni
& Madiun, 2022). Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam usaha
meningkatkan dan memajukan pendidikan di Indonesia. Pembaruan dilakukan
guna menyesuaikan zaman dan permasalahan di dunia pendidikan.

Dewasa ini sering terdengar wacana yang mengatakan bahwa indikator
kemajuan suatu Negara dapat dilihat dari bagaimana kondisi pendidikannya.
Semakin baik dan berkembang pendidikan suatu bangsa, semakin baik juga
sumber daya manusia yang dihasilkan. Berkaitan dengan hal tersebut, Miranto
(2014) mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses transfer nilai budaya
dari satu generasi kepada generasi berikutnya diformat sedemikian rupa dengan
harapan generasi mendatang akan lebih banyak mendapat pilihan, terbimbing
untuk mendapatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, untuk mewujudkan makna
dari pendidikan tersebut Indonesia selalu mengembangkan pendidikan dengan

pembaharuan kurikulum.



Bukan tanpa alasan kurikulum Merdeka Belajar hadir, sebab kurikulum ini
merupakan salah satu usaha strategis yang siap diterapkan oleh pemerintah
dalam menghadapi dampak pandemi covid-19 bagi peserta didik dari Sekolah
Dasar sampai Sekolah Tinggi. Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa
Yunani yaitu curir yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu.
Jadi, istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi. Kuno di
Yunani, yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai
finis. Dapat dipahami jarak yang harus ditempuh di sini bermakna kurikulum
dengan muatan isi dan materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus
ditempuh oleh siswa untuk memperoleh ijazah. Dalam bahasa Arab, kata
kurikulum yang biasa digunakan adalah manhaj, yang berarti jalan terang yang
dilalui manusia pada berbagai bidang kehidupan. Sedangkan kurikulum
pendidikan (manhaj al-dirasah) dalam kamus Tarbiyah adalah seperangkat
perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam
mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.

Menurut (Wraga, 2006) kurikulum adalah pengalaman belajar yang terarah,
terencana, terorganisir, dan terorganisir melalui proses membangun kembali
pengetahuan dan pengalaman. Kurikulum adalah keseluruhan program, fasilitas,
dan kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi,
misi dan lembaganya. Oleh karena itu, pelaksanaan kurikulum untuk menunjang
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan harus ditunjang hal-hal sebagai berikut.
Pertama, Adanya tenaga yang berkompeten. Kedua, Adanya fasilitas yang
memadai. Ketiga, Adanya fasilitas bantu sebagai pendukung. Keempat, Adanya

tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga administrasi, pem-bimbing,



pustakawan, laboratorium. Kelima, Adanya dana yang memadai, keenam,
Adanya menejemen yang baik. Ketujuh, Terpeliharanya budaya
menunjang;religius, moral, kebangsaan dan lain-lain, kedelapan, Kepemimpinan
yang visioner transparan dan akuntabel.

Kata “Merdeka” adalah sebagai kata yang menggambarkan pergerakan dan
semangat perjuangan. Dalam dunia pendidikan kata “Merdeka Belajar’ atau
disebut dalam kurikulum merdeka belajar resmi diluncurkan sebagai cara untuk
menanggulangi krisis pembelajaran (learning loss). Merdeka belajar adalah
belajar yang diatur sendiri oleh pelajar. Pelajar yang menentukan tujuan, cara,
dan penilaian belajarnya. Dari sudut pandang pengajar, merdeka belajar berarti
belajar yang melibatkan murid dalam penentuan tujuan, memberi pilihan cara,
dan melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar. Kurikulum Merdeka
adalah kurikulum yang dilaksanakan dengan cara mengembangkan profil anak
atau siswa sehingga memiliki jiwa dan nilai yang sesuai dengan kandungan 5 sila
Pancasila serta dapat dasar atau bekal dalam kehidupannya (Safitri dkk., 2022).
Kurikulum Merdeka sangat mengutamakan kebutuhan dan minat anak atau siswa
sehingga dapat menjadi seorang pembelajar sepanjang hayat (Anwar, 2021).

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau pelaksanaan program
kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diuji
cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan
penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik
perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. Setiap pengembangan
kurikulum selain harus berpijak pada sejumlah landasan, juga harus menerapkan

atau menggunakan prinsip prinsip tertentu.



Dalam penyampaian materi bahasa Indonesia, guru bahasa Indonesia harus
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Karena segala sesuatu
yang diajarkan oleh guru terbiasa baik, akan membuahkan hasil yang baik pula
bagi peserta didik dalam pembelajaran berbahasa. Pembelajaran berbahasa
Indonesia terdiri dari empat keterampilan berbahasa vyaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis.

Konsep kurikulum merdeka belajar ini sudah sewajarnya diterapkan secara
merata di seluruh jenjang pendidikan Indonesia saat ini. Selain berpengaruh
terhadap perkembangan peserta didik, konsep ini juga akan mempermudah guru
dalam menerapkan proses pembelajaran yang inovatif. Beban yang ditanggung
guru selama ini dapat dipecahkan melalui kurikulum merdeka belajar. Selain itu,
konsep kurikulum merdeka belajar juga akan menjadi solusi dalam menjawab
tantangan pendidikan pada era digitalisasi seperti sekarang ini. Untuk itu, kita
selaku kaum akademisi harus mampu menjadi garda terdepan dalam
menggerakkan kurikulum merdeka belajar tersebut diranah pendidikan Indonesia
saat ini. Salah satu hal yang bisa dilakukan oleh kaum akademisi saat ini adalah
dengan menggiatkan kegiatan literasi ditengah-tengah masyarakat yang mampu
mengembangkan pengetahuan, kekreatifan, kemampuan dalam berpikir kritis,
kemampuan berkomunikasi dengan baik,dan kecakapan dalam menggunakan
perangkat yang berbasis teknologi. Untuk itu, sebagai kaum akademisi harus siap
menjadi mitra dalam menyukseskan kurikulum merdeka belajar tersebut untuk

menunjang generasi milenial yang cerdas, dan komunikatif



Kemdikbudristek mengembangkan Platform Merdeka Mengajar (PMM). PMM
ini merupakan platform edukasi yang menjadi media penggerak untuk para guru
dalam mewujudkan Pelajar Pancasila. Platform ini memiliki fitur Belajar,
Mengajar, dan Berkarya untuk mendukung pelaksanaan IKM ini. PMM
menyediakan berbagai referensi bagi guru untuk mengembangkan praktik
mengajarnya yang sesuai dan sejalan dengan Kurikulum Merdeka. BFitur
“Belajar” pada PMM memberikan fasilitas pelatihan mandiri yang dapat diakses
oleh guru sebagai sebuah kesempatan untuk guru dan tenaga kependidikan
dalam memperoleh materi pelatihan berkualitas dengan mengaksesnya secara
mandiri.

Hasil penelitian Susilawati dkk. (2021) menjelaskan bahwa PMM menjadi
salah satu wadah yang dapat digunakan untuk guru dalam mendukung proses
pengimplementasian Kurikulum Merdeka khususnya di masa pasca pandemi
COVID-19. Fitur lain dari PMM ini adalah video inspirasi. Fitur ini memberikan
akses kepada guru dan tenaga kependidikan untuk memperoleh beragam video
inspiratif yang diharapkan dapat membantu untuk mengembangkan kualitas dari
kompetensi guru serta tenaga kependidikan dalam IKM. PMM mendorong guru
untuk terus berkarya dan menyediakan wadah berbagi best practice.

Dalam fitur “Mengajar”, terdapat fitur perangkat ajar yang dapat digunakan
oleh guru dan tenaga kependidikan untuk keperluan mengembangkan diri dan
kompetensinya. Saat ini, tersedia lebih dari 2000 referensi perangkat ajar
berbasis Kurikulum Merdeka yang dapat dimanfaatkan. PMM dapat menjadi salah
satu solusi untuk menciptakan sinergi kolaborasi antara sekolah, pemerintah,

masyarakat, dan para pemangku kepentingan (Susilawati et al., 2021).



Selanjutnya adalah fitur asesmen murid yang dikembangkan untuk membantu
guru dan tenaga kependidikan melakukan analisis diagnostik terkait kemampuan
siswa dalam literasi dan numerasi dengan cepat. Hasil analisis tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai dasar untuk menerapkan pembelajaran yang sesuai
dengan tahap capaian dan perkembangan siswa. PMM ini memberikan
kesempatan yang sama dan setara bagi guru untuk terus belajar dan
mengembangkan kompetensinya kapanpun dan di manapun sesuai dengan
konsep lifelong learning.

Fitur lainnya dari PMM adalah “Berkarya”, di mana fitur ini adalah memberikan
“‘Bukti Karya Saya” yang merupakan best practice dari hasil implementasi
pembelajaran terutama terkait pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Melalui
fitur ini, guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menyusun portofolio
hasil karyanya agar terus dapat saling berbagi inspirasi dan berkolaborasi
sehingga guru dapat maju dan berkembang bersama. Hal tersebut kembali
menegaskan  bahwa  pengimplementasian  Kurikulum  Merdeka ini,
mengedepankan kolaborasi komunitas belajar, di mana komunitas belajar ini
penting untuk menciptakan ruang terbuka dalam proses pelaksanaan
pembelajaran

Profesi guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat sulit namun
bersifat mulia. Guru diberikan tanggung jawab dalam membentuk masa depan
bangsa tetapi dilandasi dengan aturanaturan yang sangat banyak berupa
persiapan administrasi yang harus disediakan oleh guru sehingga konsep mulia
berbentuk pertolongan yang seyogiyanya harus dilakukan oleh guru kepada

peserta didiknya menjadi tidak maksimal. Menurut Al Fasya, et.al. (2022: 30-33)



juga mengatakan bahwa kehadiran kurikulum merdeka belajar ini juga bertujuan
untuk menjawab tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 dimana dalam
perwujudannya harus menunjang keterampilan dalam berpikir kritis dan
memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, serta terampil dalam berkomunikasi
dan berkolaborasi bagi peserta didik.

Kurikulum dipandang sebagau tujuan, konteks dan strategi dalam
pembelajaran melalui program pengembangan instrumen atau materi belajar,
interaksi sosial dan teknik pembelajaran secara sistematis di lingkungan lembaga
pendidikan. Dengan demikian peran kurikulum sangat penting agar siswa dapat
mencapai tujuan pendidikan secara terstuktur dan berkelanjutan. Berdasarkan
pengertian tersebut, manajemen kurikulum dapat diartikan sebagai pengelolaan
dalam bidang kurikulum agar proses pembelajaran berjalan dengan baik secara
efektif dan efisien, serta adanya feedback dan saling keterkaitan satu sama lain.

Salah satunya dalam proses pembelajaran yang beralih menjadi
pembelajaran jarak jauh karena terbatasnya waktu untuk berkumpul dan belajar

di kelas di mana sistem ini pada akhirnya disepakati oleh sekolah dan universitas
karena keadaannya yang mendesak. Hal ini secara tidak langsung berdampak
terhadap intensitas belajar baik karena pada dasarnya tidak ada yang siap 100%
untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh khususnya pada negara-negara
berkembang yang memerlukan upaya lebih dari berbagai aspek untuk dapat

melaksanakannya dengan baik (Hamdan et al., 2021) serta terhambat oleh
infrastruktur yang buruk seperti jaringan listrik, jaringan Internet, aksesibilitas

yang sulit, serta kemampuan digital yang cukup rendah. Konsep kurikulum

merdeka belajar merupakan terbentuknya kemerdekaan dalam berpikir.



Kemerdekaan berpikir ditentukan oleh guru. Artinya, guru menjadi tonggak utama
dalam menunjang keberhasilan dalam pendidikan (Assingkily, 2020: 62-77). Pada
era digitalisasi saat ini perkembangan teknologi mempengaruhi kualitas dalam
pendidikan. Di mana dalam setiap aktivitas yang dilakukan baik guru maupun
peserta didik tidak terlepas dari perangkat yang berbasis digital. Konsep
pendidikan kurikulum merdeka belajar mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta penguasaan teknologi.
Melalui konsep ini peserta didik diberikan kebebasan dalam berpikir untuk
memaksimalkan pengetahuan yang harus ditempuh. Konsep pembelajaran abad
21 menuntut peserta didik harus mandiri dalam memperoleh ilmu baik dalam
pendidikan formal maupun non formal. Kebebasan yang diterapkan dalam konsep
abad 21 tersebut akan memberikan peluang kepada peserta didik untuk menggali
ilmu sebanyak-banyaknya. Salah satu hal yang bisa dilakukan, yaitu melalui
kegiatan literasi, mengembangkan bakat melalui keterampilan dan hal-hal positif
yang menunjang perkembangan setiap peserta didik. Dengan dasar itulah
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan mengangkat satu
permasalahan pokok yakni Poblematika Guru dalam Implementasi Kurikulum

Merdeka.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, permasalahan pokok atau

fokus kajian dalam penelitian ini adalah:

1. Problematika apa sajakah yang dihadapi oleh guru Sekolah Dasar pada
pembelajaran bahasa Indonesia dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka di Gugus Dua Sangatta Kutai Timur Kalimantan Timur.?

2. Bagaimanakah upaya menyebarluaskan Implementasi Kurikulum Merdeka

pada satuan pendidikan yang ada di pelosok desa/ di luar kota?
B. Tujuaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan problematika yang dihadapi oleh guru Sekolah
Dasar pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka di Gugus Dua Sangatta Kutai Timur Kalimantan Timur.

2. Untuk mendeskripsikan upaya menyebarluaskan Implementasi Kurikulum

Merdeka pada satuan pendidikan yang ada di pelosok desa/ di luar kota.

C. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan membawa manfaat terhadap kemajuan pendidikan
khususnya pendidikan di tingkat atau jenjang pendidikan dasar. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah acuan di dalam membuat sebuah

kebijakan khususnya yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Kurikulum

Dalam Sistem Pendidikan Nasional dalam UU No.20 Tahun 2003, dijabarkan
bahwasannya pendidikan ialah sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
mengembangkan bakat dan kemampuan membentuk watak serta peradaban
bangsa dan negara yang bermartabat. Berdasarkan hal tersebut, jika kita amati
dalam sistem pendidikan di Indonesia hingga saat ini telah banyak mengalami
perubahan. Mulai dari perubahan kurikulum, pengembangan sistem proses
belajar mengajar, pemanfaatan sarana prasarana bagi sistem pendidikan bahkan
peningkatan mutu guru sebagai seorang pendidik. Berdasarkan
perubahanperubahan tersebut dan sistem kemajuan pendidikan yang ada
tentunya tidak terlepas dari peran sistem pendidikan di Indonesia. Maka adanya
pembaruan yakni kurikulum merdeka merupakan sebuah gagasan yang
memberikan kelonggaran kepada guru dan juga siswa untuk menentukan sendiri

sistem pembelajaran yang akan diterapkan.

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang
artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum
berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi. Kuno di Yunani, yang berarti
jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai finis. Dapat dipahami
jarak yang harus ditempuh di sini bermakna kurikulum dengan muatan isi dan
materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh siswa

untuk memperoleh ijazah. Dalam bahasa Arab, kata kurikulum yang biasa

10
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digunakan adalah manhaj, yang berarti jalan terang yang dilalui manusia pada
berbagai bidang kehidupan. Sedangkan kurikulum pendidikan (manhaj al-
dirasah) dalam kamus Tarbiyah adalah seperangkat perencanaan dan media
yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan
pendidikan.

Menurut (Nasution, 2003), kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun
untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung
jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajaran. Kurikulum
bukan hanya meliputi semua kegiatan yang direncanakan melainkan peristiwa-
peristiwva yang terjadi di bawah pengawasan sekolah. Jadi selain kegiatan
kurikulum yang formal yang sering disebut kegiatan ko-kurikuler atau ekstra
kurikuler (co-curriculum atau ekstra curriculum). Kurikulum adalah rancangan
pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara sistematis untuk
menyelesaikan suatu program untuk memperoleh ijazah (Hamalik, 1987).
Selanjutnya, (Miel, 1946) memahami bahwa kurikulum meliputi keadaan gedung,
suasana sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan, kecakapan, dan sikap-
sikap orang yang melayani dan dilayani di sekolah (termasuk di dalamnya seluruh
pegawai sekolah) dalam memberikan bantuan kepada siswa termasuk ke dalam
kurikulum.

Kurikulum berarti suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan
ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan
dirancangkan secara sistematika atas dasar norma-norma yang berlaku dan
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi pendidik untuk mencapai

tujuan pendidikan (Dakir, 2019). Menurut (Suryosubroto, 2004) mengemukakan
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bahwa, kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh
sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun
di luar sekolah. Kurikulum, yaitu alat untuk mencapai tujuan tertentu dalam
pendidikan. Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang sangat erat kaitannya
tidak dapat dipisahkan satu sama yang lain (Nurgiyantoro, 1998). Dapat
disimpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yag
berkaitan dengan pembelajaran, yang dijadikan sebagai pedoman dalam
kegiatan mengajar.

1. Komponen Kurikulum

Adapun komponen-komponen kurikulum menurut (Nurgiyantoro, 1998),

yaitu:
a. Komponen Tujuan.

Komponen tujuan ini mempunyai tiga jenis tahapan, yaitu:

1) Tujuan jangka panjang, hal ini menggambarkan tujuan hidup yang
diharapkan serta didasarkan pada nilai yang diambil dari filsafat. Tujuan
ini tidak berhubungan dengan tujuan sekolah, melainkan sebagai target
setelah anak didik menyelesaikan sekolah.

2) Tujuan jangka menengah, tujuan ini merujuk pada tujuan sekolah yang
berdasarkan pada jenjangnya; SD, SMP, SMA, dan lain-lainnya.

3) Tujuan jangka dekat, tujuan yang dikhususkan pada pembelajaran di
kelas, misalnya; siswa dapat mengerjakan perkalian dengan betul, siswa
dapat mempraktikkan shalat, dan sebagainya.

Dalam sebuah kurikulum lembaga pendidikan terdapat dua tujuan. Yaitu
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1) Tujuan yang dicapai secara keseluruhan.
2) Tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi.
b. Komponen isi/materi

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan kepada
anak didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan.
Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan dan isi masing-
masing bidang studi tersebut. Bidang studi itu disesuaikan dengan jenis,
jenjang, maupun jalur pendidikan yang ada. Langkah-langkah yang perlu
dilakukan sebelum menentukan isi atau konten yang dilakukan sebagai
kurikulum, terlebih dahulu perencana kurikulum harus menyeleksi isi agar
menjadi lebih efektif dan efisien. Kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan,
antara lain kebermaknaan, manfaat atau kegunaan, pengembangan
manusia.

c. Komponen Media (sarana dan prasarana)

Media merupakan sarana prasarana dalam pembelajaran. Media
merupakan perantara untuk menjabarkan isi kurikulum agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik dan agar memiliki retensi optimal. Oleh karena
itu, pemanfaatan dan pemakaian media dalam pengajaran secara tepat.

d. Komponen strategi

Strategi merujuk pada pendekatan mengajar yang digunakan dalam
Inovasi pengajaran, tetapi pada hakikatnya strategi pengajaran tidak hanya
terbatas pada hal itu saja. Strategi pengajaran berkaitan dengan cara

penyampaian atau cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaran,
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mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan, dan mengatur kegiatan baik
secara umum maupun yang bersifat khusus.

e. Komponen proses belajar mengajar

Komponen ini sangat penting dalam sistem pengajaran, sebab
diharapkan melalui proses belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah
laku pada diri peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan proses belajar
mengajar merupakan indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum.

Menurut (Oemar, 2003) kemampuan guru dalam menciptakan suasana
pengajaran yang kondusif, merupakan indikator kreativitas guru dalam
mengajar. Hal tersebut bisa dicapai apabila guru dapat melaksanakan:

1) Memusatkan diri dalam mengajar
2) Menerapkan metode yang pas dalam mengajar

3) Memusatkan pada proses dan produknya.

4) Memusatkan pada kompetensi yang relevan

Komponen kurikulum menurut (Dewey, 2001) teridentifikasi dalam unsur
atau anatomi tubuh kurikulum yang utama adalah terdiri dari bagian- bagian
sebagai berikut yaitu tujuan, isi atau materi, proses atau sistem penyampaian
dan media, dan evaluasi, yang mana keempatnya berkaitan erat satu dengan
lainnya. Sedangkan (Islam dkk., 1993) menguraikan kurikulum secara
struktural terbagi menjadi beberapa yaitu:

f. Komponen Tujuan

Komponen tujuan berhubungan erat dengan arah atau hasil yang

diharapan secara mikro maupun makro. Tujuan pendidikan memiliki
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klasifikasi dari mulai tujuan yang sangat umum sampai tujuan khusus yang
bersifat spesifik dan dapat diukur, yang kemudian dinamakan dengan
kompetensi. Pembahasan lebih lanjut tujuan pendidikan nasional
diklasifikasikan menjadi empat komponen.

1) Tujuan Pendidikan Nasional (TPN)

Merupakan tujuan dan arah pendidikan secara umum yang harus
dijadikan patokan atau pedoman bagi setiap lembaga pendidikan di seluruh
Indonesia. Maka untuk setiap madrasah di seluruh Indonesia tidak boleh
membuat rumusan tujuan sendiri yang keluar dari koridor. Tujuan
pendidikan nasional adalah pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

2) Tujuan Intstitusional (Tl) atau lembaga

Tujuan kelembagaan dirumuskan oleh masing-masing lembaga sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan lembaga dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional. Tujuan Isntitusional biasanya juga melihat dari
jenjang masing-masing lembaga atau sesuai dengan tingkat usia siswa,
sehingga setiap jenjang harus memiliki keterkaitan satu sama lain yang
mana jenjang yang paling dasar mendukung tujuan institusional secara

umum jenjang yang lebih tinggi.
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3) Tujuan Kurikuler (TK)

Tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang studi atau mata
pelajaran merupakan bagian dari salah satu cakupan ujuan lembaga.
Tujuan kurikuler merupakan salah satu usaha untuk mewujudkan tujuan
institusional.

4) Tujuan Intruksional atau Tujuan Pembelajaran (TP)

Tujuan intruksional merupakan bagian dari tujuan kurikuler. Tujuan
pembelajaran adalah tujuan yang harus dicapai oleh guru dan siswa
dalam satu kali tatap muka atau satu kali pertemuan. Dalam setiap sesi
pertemuan merupakan salah satu upaya untuk mencapai tujuan
kurikuler.

g. Komponen Isi
Komponen isi adalah komponen yang didesain untuk mencapai
komponen tujuan. Bahan-bahan kajian yang terdiri dari ilmu pengetahuan,
nilai, pengalaman, dan keterampilan yang dikembangkan ke dalam proses
pembelajaran guna mencapai komponen tujuan. Komponen materi harus
dikembangkan untuk mencapai komponen tujuan, oleh karena itu haruslah
dilihat dari sudut hubungan yang fungsional. Isi kurikulum dikembangkan dan
disusun berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri dari bahan
kajian atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh siswa dalam proses

belajar dan pembelajaran.
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2) Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing
satuan pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan
pelajaran disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan tersebut.

3) Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional.

h. Komponen Strategi

Komponen strategi dan metode merupakan komponen yang memiliki
peran yang sangat penting, dikarenakan berhubungan dengan implementasi
kurikulum. Strategi pembelajaran merupakan pola dan urutan umum
perbuatan guru-siswa dalam mewujudkan kegiatanbelajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain strategi memiliki dua
hal yang penting yaitu rencana yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan dan
strategi disusun untuk mencapai' tujuan terentu. Sedangkan metode adalah
upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan belajar nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.

Strategi menuju pada pendekatan, metode serta peralatan mengajar yang

digunakan dalam pengajaran. Pada hakekatnya strategi pengajaran tidak

hanya terbatas pada hal itu saja, tetapi menyangkut berbagai macam yang
diusahakan oleh guru dalam membelajarakan siswa tersebut.
i. Komponen Evaluasi
Komponen evaluasi adalah komponen kurikulum yang melakukan seleksi
terhadap siapa yang berhak untuk diluluskan dan siapa yang belum berhak
diluluskan. Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan- tujuan yang

telah ditentukan serta menilai proses pelaksaan mengajar secara
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keseluruhan. Setiap kegiatan akan memberikan umpan balik demikian juga
dalam pencapaian tujuan-tujuan belajar dan proses pelaksanaan mengajar.
Umpan balik tersebut digunakan untuk mengadakan berbagai usaha
penyempurnaan baik bagi penentuan dan perumusan tujuan mengajar,
penentuan sekuens bahan ajar, strategi, dan media mengajar.

2. Fungsi Kurikulum
(Elisa, 2018) mengemukakan enam fungsi kurikulum untuk siswa, yaitu:

a. Fungsi Penyesuaian (the adjustive or adaptive function)

b. Fungsi penyesuaian artinya kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu
membimbing peserta didik agar memiliki kemampuan beradaptasi yang baik,
yaitu mampu beradaptasi dengan lingkungan, termasuk

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan itu sendiri terus berubah
dan dinamis. Oleh karena itu, siswa harus memiliki kemampuan beradaptasi
dengan perubahan lingkungan.

c. Fungsi Integrasi (the integrating function)

d. Fungsi terintegras artinya kurikulum merupakan sarana pendidikan yang harus
mampu melahirkan kepribadian yang utuh. Siswa pada dasarnya adalah anggota
masyarakat dan merupakan bagian integral dari masyarakat. Oleh karena itu,
mahasiswa harus memiliki kepribadian untuk dapat hidup dan berinterasi dengan
masyarakat.

e. Fungsi Diferensiasi (the differentiating function)

f. Fungsi yang dibedakan artinya kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu

memberikan pelayanan atas perbedaan setiap peserta didik. Setiap siswa
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memiliki perbedaan aspek fisik dan psikologis dan harus dihormati serta
dilayani dengan baik.

g. Fungsi persiapan (the propaedeutic function)

h. Fungsi persiapan artinya kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu
mempersiapkan peserta didik untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Selain itu,
kurikulum juga diharapkan dapat membuat siswatidak dapat melanjutkan
studinya karena suatu hal, sehingga dapat hidup bermasyarakat.

i. Fungsi Pemilihan (the selective function)

j- Fungsi selekiif artinya kurikulum sebagai alat pendidikan harus dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih rencana studi
berdasarkan kemampuan dan minatnya. Fungsi pilihan ini erat kaitannya
dengan perbedaan, karena dengan mengenali adanya perbedaan individu
pada diri siswa juga berarti siswa mempunyai kesempatan untuk memilih hal-
hal yang sesuai dengan minat dan kemampuannya. Untuk mencapai dua
fungsi ini, kursus perlu diselenggarakan secara lebih ekstensif dan fleksibel.

k. Fungsi Diagnostik (the diagnostic function)
I. Fungsi diagnostik berarti bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan harus dapat

membantu dan membimbing siswa untuk memahami dan menerima kekuatan
(potensi) dan kelemahannya (Daulay, 2016). Jika siswa dapat memahami
kekuatan dan kelemahan mereka sendiri, mereka berharap mereka dapat
menggunakan potensi kekuatan mereka atau memperbaiki kelemahan

mereka.
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B. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam di mana konten akan lebihoptimal agar peserta didik memiliki
cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Naufal dkk.,
2020). Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat
peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila
dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah.
Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran
tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran. Kurikulum merdeka
berkaitan pada bakat dan minat. Di dalam kurikulum merdeka, siswa dapat
memilih mata pelajaran yang paling mereka sukai dan bakat yang mereka miliki.
Dengan itu, guru dan siswa dapat belajar dengan menyenangkan. Perubahan
kurikulum merdeka ini diharapkan mampu mengatasi krisis pendidikan dengan
baik. Kurikulum merdeka diartikan sebagai suatu rancangan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar untuk belajar dan
mengekspresikan bakatnya dalam lingkungan yang tenang, santai,
menyenangkan, dan bebas stress.

Kurikulum merdeka lebih memprioritaskan pada kebebasan berpikir dan
kreatif. Salah satu program yang dihadirkan oleh Kemendikbud dalam peluncuran
kurikulum merdeka adalah dimulainya program sekolah penggerak. Program
sekolah ini dirancang untuk membantu setiap sekolah dalam menciptakan
generasi siswa sepanjang hayat dengan mencerminkan kepribadian pelajar

pancasila. Oleh karena itu, peran guru sangat diperlukan untuk mencapai
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keberhasilan tersebut (Ainia, 2020). Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang
dilaksanakan dengan cara mengembangkan profil anak atau siswa sehingga
memiliki jiwa dan nilai yang sesuai dengan kandungan 5 sila Pancasila serta
dapat dasar atau bekal dalam kehidupannya (Safitri dkk., 2022). Kurikulum
Merdeka sangat mengutamakan kebutuhan dan minat anak atau siswa sehingga
dapat menjadi seorang pembelajar sepanjang hayat (Anwar, 2021).

Menurut (Putri & Arsanti, 2022) setiap adanya penerapan kurikulum,
pastinya ada keunggulan dan kelemahan dalam kurikulum tersebut. Tidak ada
bedanya dengan kurikulum sebelumnya, kurikulum merdeka juga terdapat
beberapa keunggulan dan kelemahan yang dialami. Adapun keunggulan dari
kurikulum merdeka sebagai berikut:

1. Memiliki keleluasaan bagi guru untuk mengajar sesuai dengan tahap
capai dan pengembangan peserta didik;

2. Bersifat relevan dan interaktif;

3. Dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih aktif;

4. Dapat mengeksplorasi isu-isu aktual,

5. Materi yang diberikan menjadi lebih sederhana, mendalam, dan fokus
pada materi esensial.

Selanjutnya kelemahan kurikulum merdeka sebagai berikut:

1. Sistem pengajaran yang belum terencana dengan baik di mana belum
membahas mengenai upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
2. Dinilai kurang matang dan kurang persiapan karena perlunya pengkajian

dan evaluasi yang lebih mendalam supaya lebih efektif dan tepat.
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3. Sumber daya manusia (SDM) dan sistem yang belum terstruktur karena
baru diluncurkan beberapa bulan yang lalu sehingga masih butuh waktu
untuk bersosialisasi.

C. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka

Bahasa Indonesia adalah bahasa Nasional yang digunakan sebagai
bahasa pengantar di setiap lembaga pendidikan di Indonesia. Untuk itu, di
dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diharapkan memiliki
keterampilan dalam berbahasa Indonesia, baik keterampila menyimak,
berbicara, membaca, maupun menulis. Di antara keempat aspek keterampilan
berbahasa tersebut, pada umumnya peserta didik memiliki masalah dalam
aspek keterampilan menulis. Peserta didik mengakui bahwa keterampilan
menulis adalah aspek yang paling sulit dikuasai, khususnya dalam menulsi
teks deskripsi. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambing-lambang
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,
sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008).
Menulis merupakan salah satu sarana menyampaikan informasi, sehingga di
dalam pembelajaran bahasa keterampilan menulis dikategorikan sebagai
salah satu dari 4 keterampilan yang sulit. Untuk membelajarkan keterampilan
bahasa anak, sesungguhnya berdasarkan tahapan pembelajaran mulai
dengan tahap menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Martutik, 2012).
Menurut (Dalman, 2014) bahwa menulis merupakan mengungkapkan ide atau
gagasan dalam bentuk karangan secara leluasa. menulis atau mengarang

segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan
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menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk
dipahami.

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang digunakan oleh
penulis untuk mengkomunikasikan berbagai macam pesan kepada pembaca
yang berbeda-berbeda merupakan sesuatu yang baru bagi kebanyakan guru
bahasa saat ini (Ghazali, 2010). (Soebachman, 2016) mengemukakan bahwa
‘menulis adalah media komunikasi kita dengan orang lain. Sebuah media
untuk menyampaikan apa yang kita inginkan, menyebarkan apa yang kita
gagaskan, dan mengajak orang lain serta mengiringi mereka mengajak orang
lain serta menggiring mereka untuk ikut berpikir dant berkembang. Dengan
menulis kita pun bisa membuat orang lain menangis, terharu, tertawa,
tersenyum, tersadar dari lalainya, serta tergugah untuk bangkit menjadi baik
dan kembali bersemangat”.

Menurut Munirah & Hardian (2016) bahwa menulis merupakan suatu
bentuk komunikasi tidak langsung untuk menyampaikan gagasan penulis
kepada pembaca dengan menggunakan media bahasa yang dilengkapi
dengan unsur suprasegmental. Menulis merupakan suatu proses melahirkan
tulisan yang berisi gagasan. Banyak yang melakukannya secara spontan,
tetapi juaga ada yang berkali-kali mengadakan koreksi dan penulisan kembali.
Artikel ini ditulis dalam waktu sekitar sejam, tapi ada penulis melakukan
berhari-hari. Potensi dan tabiat orang memang tidak sama. Namun dalam kerja
menulis, cepat atau lamban selalu mengalami proses kreatif yang hampir
sama. Komunikasi ide itu bukan secara lisan, tetapi dengan rangkaian katakata

sehingga membentuk sebuah tulisan. Dapat disimpulkan bahwa menulis
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adalah keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi mengungkapkan pikiran,
ide, serta pendapat dengan menggunakan tulisan sebagai medianya.

Menurut (Harsiati dkk., 2017) teks deskripsi merupakan jenis teks yang
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam menggambarkan
benda, tempat, manusia, hewan dan sebagainya. Teks deskripsi adalah teks
untuk menggambarkan seperti suatu objek (seseoraang, benda,atau hal) yang
kita gambarkan, baik secara kenampakan, bau, suara, sifat,atau tekstur dari
objek tersebut. ltulah mengapa kita bisa mengidentifikasi informasi dalam teks
deskripsi tentang objek. Menurut (Keraf, 1981) Deskripsi merupakan sebuah
bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan
perincian-perincian dari objek yang sedang dibicarakan. Dalam deskripsi
penulis memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan, dan
perasaannya kepada para pembaca, ia menyampaikan sifat dan semua
perincian wujud yang dapat ditemukan pada objek tersebut. Sasaran yang
ingin dicapai oleh seorang penulis deskripsi adalah menciptakan atau
memungkinkan terciptanya daya khayal (imaginasi) pada para pembaca,
seolah-olah mereka melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagai
yang dialami secara fisik oleh penulisnya.

Implementasi kurikulum sudah dilaksanakan secara optimal dan
berkelanjutan. Kunci keberhasilan penerapan kurikulum di sekolah adalah
kemauan untuk berubah dari pihak pengelola sekolah dan guru. Kepala
sekolah sebagai administrator harus mampu mengubah cara berpikir bagian
personalia sekolah dan melakukan perubahan untuk menyesuaikan

kurikulumnya sendiri (Rahayu dkk., 2022). Pemahaman akan pentingnya
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belajar mandiri dan peran guru dalam belajar mandiri dapat membantu guru
dan siswa berpikir lebih mandiri, lebih inovatif dan kreatif, serta lebih bahagia
dalam kegiatan belajarnya.

Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran mengacu pada
buku siswa. Adapun materi tentang menulis cerita fantasi yaitu berdasar pada
pedoman penyusunan langkah-langkah menulis teks deskripsi dengan
mengembangkan tema dan memperhatikan kelengkapan dalam menulis teks
deskripsi yang pertama membuat judul dengan memperhatikan aspeknya yaitu
mengungkapkan objek sesuai tema yang ditentukan, berupa kalimatsingkat
dan tepat, mengunggunakan kapital dan kecil, tanpa diberikan tanda titik.
Kedua mengidentifikasi dengan memperhatikan pengenalan objek yang
dideskripsikan, terdapat informasi umum tentang objek, tidak terdapat struktur
kalimat,. ketiga mendeskripsikan objek yang didalamnya terdapat penjelasan
tentang terperinci fisik objek, terdapat perincian beberapa bagian dari objek.
tidak terdapat kesalahan struktur kalimat, Keempat penutup yang didalamnya
terdapat simpulan tanggapan terhadap objek, terdapat kesan yang
dideskripsikan, pilihan kosa kata yang mudah dipahami, kelima

penggunaan bahasa dengan memperhatikan perincian kata konkret, majas
untuk menggambarkan seolaholah pembaca melihat, mendengar merasakan
apa yang dideskripsikan, terdapat perincian bahasa kongkret, untuk
menggambarkan seolah-olah pembaca merasakan, dan terdapat perincian
dengan kata kongret, keenam penggunaan huruf kapital dan ketujuh

penggunaan tanda baca (titik dan koma)
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Sumber pembelajaran bahasa Indonesia, mengacu pada silabus
yang berlaku disekolah sehingga materi yang diajarkan sudah ada didalam
buku siswa kurikulum kurikulum merdeka dengan kompetensi dasar
menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang
objek (sekolah, tempat wisata, dan tempat bersejarah) secara tulis dan lisan
dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan dan tulis.
Dengan indikator menulis teks deskripsi dengan memperhatikan pilihan
kata, kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan kata kalimat/tanda
baca/ejaan.

Adapun materi tentang menulis cerita fantasi yaitu berdasar pada
pedoman penyususnan langkah-langkah menulis teks deskripsi dengan
mengembangkan tema dan memperhatikan kelengkapan dalam menulis teks
deskripsi yang pertama membuat judul dengan memperhatikan aspeknya yaitu
mengungkapkan objek sesuai tema yang ditentukan, berupa kalimatsingkat
dan tepat, mengunggunakan kapital dan kecil, tanpa diberikan tanda titik.
Kedua mengidentifikasi dengan memperhatikan pengenalan objek yang
dideskripsikan, terdapat informasi umum tentang objek, tidak terdapat struktur
kalimat,. ketiga mendeskripsikan objek yang didalamnya terdapat penjelasan
tentang terperinci fisik objek, terdapat perincian beberapa bagian dari objek.
tidak terdapat kesalahan struktur kalimat, dalam hal ini guru bisa memberikan
tugas untuk membuat vlog atau video tentang objek yang akan dideskripsikan.
Keempat penutup yang didalamnya terdapat simpulan tanggapan terhadap
objek, terdapat kesan yang dideskripsikan, pilihan kosa kata yang mudah

dipahami, kelima penggunaan bahasa dengan memperhatikan perincian kata
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konkret, majas untuk menggambarkan seolah-olah pembaca melihat,
mendengar merasakan apa yang dideskripsikan, terdapat perincian bahasa
kongkret, untuk menggambarkan seolah-olah pembaca merasakan, dan
terdapat perincian dengan kata kongret, keenam penggunaan huruf kapital dan
ketujuh penggunaan tanda baca (titik dan koma).

Implementasi kurikulum merdeka mengutamakan pada pembelajaran
berbasis proyek demi mewujudkan profil pelajar Pancasila. Hal ini juga sangat
relevan dengan pembelajaran abad-21 dimana pembelajaran mengfokuskan
tidak hanya pada ranah pengetahuan tapi juga menekankan pada aspek
karakter, penguasaan literasi, keterampilan dan teknologi. Pembelajaran pada
kurikulum merdeka akan dikembalikan dalam pendekatan mata pelajaran.
Adapun penyusunan jadwal cukup memudahkan guru karena pembagian
waktu per minggu menggunakan mata pelajaran. Penyusunan pada kurikulum
ini berbeda dengan penyusunan jadwal pada kurikulum 2013 dimana harus
mempertimbangkan rincian hari efektif dan minggu efektif. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yang
menjadi haluan yaitu keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara. Sementara yang dituju dalam pembelajaran sastra adalah
kemampuan dalam memahami sastra dan menginterpretasikan karya sastra.
Jika objek pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dihubungkan dengan
merdeka belajar maka guru dapat merancang materi pembelajaran yang
beragam sebab peserta didik akan melaksanakan pembelajaran berdasarkan

kemampuan minat dan bakatnya.
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Menurut (Damayanti dkk., 2023) adapun tantangan dan hambatan bagi
guru pada penerapan kurikulum merdeka, antara lain: yaitu keterampilan
mengajar. Menjadi seorang guru tidaklah mudah, dibutuhkan wawasan dan
kapabilitas tertentu agar mampu membantu keefektifan proses pembelajaran.
Tanpa adanya keterampilan mengajar yang dikuasai oleh guru, maka tidak
mungkin seorang guru mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Oleh
sebab itu, guru harus memiliki keterampilan mengajar guna mengoptimalkan
kompetensi pedagogiknya selaku seorang guru. Guru harus mengembangkan
keterampilan mengajar sesuai dengan kurikulum merdeka. Adapun
keterampilan yang harus dimiliki oleh guru sebagai berikut:

7. Opening and Closing Skill

Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, siswa biasanya
membutuhkan suasana khusus untuk menyenangkan mentalnya di dalam
kelas. Hal ini berasal dari cara pembawaan dalam membuka dan menutup
pelajaran. Pertama, keterampilan membuka pelajaran menjadi kunci yang
harus dikuasai oleh seorang guru, karena saat membuka pembelajaran
terdapat hal-hal yang harus dilaksanakan guru, seperti guru harus
mengenalkan dan mengarahkan materi yang akan diberikan kepada
peserta didik agar mempunyai kesiapan mental untuk belajar dan
semangat untuk mengikuti pelajaran yang diberikan guru. Kemudian dalam
pembukaan pelajaran guru patut memberikan motivasi kepada peserta
didik. Hal ini penting dilaksanakan, karena melalui pemberian motivasi di
awal kegiatan pembelajaran mampu menumbuhkan antusias peserta

didik. Untuk itu, seorang guru harus menguasai keterampilan membuka
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pelajaran. Kedua, keterampilan menutup pelajaran. Di akhir pelajaran,
guru juga perlu memiliki kemampuan ketika menutup, karena terdapat hal
yang bisa dilaksanakan di akhir pelajaran, seperti memberikan kesimpulan
dari materi pembelajaran yang sudah diajarkan kepada

peserta didik.

2. Question SkKill

Keterampilan ini sangat perlu dan harus dikuasai oleh seorang guru
untuk meningkatkan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah,
dan rasa percaya diri. Hal ini dapat dilakukan di tengah kegiatan
pengajaran dengan maksud untuk tetap berekspresi, fokus, berdiskusi dan
menyederhanakan materi yang disampaikan.

3. Reinforcement Skill

Penguatan pemahaman tentang pelajaran yang diajarkan guru saat
kegiatan belajar mengajar. Hal ini bisa berupa feedback atau tanggapan
siswa di kelas dan ekspresi, gerak tubuh, gerakan atau aktivitas
menyenangkan lainnya dalam tugas proyek yang diberikan.

4. Variation Skill

Kunci dari variasi adalah untuk menghilangkan kebosanan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Variasi bisa berupa istirahat
sejenak untuk mengungkapkan perasaan atau mengobrol bahkan
bercerita bersama. Jenis kegiatan semacam ini dapat membuat siswa lebih

fokus kembali dalam belajar.
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5. Explaining Skill
Pada dasarnya siswa dalam kegiatan belajar mengajar memerlukan
pemahaman konseptual terhadap materi yang diterimanya. Keterampilan
yang diperlukan guru dalam mempersiapkan guru dan menyampaikan
secara logis yaitu dapat mengaitkan dengan gambaran tentang mengapa,
apa dan bagaimana sesuatu tersebut terjadi.

D. Penerapan Penilaian dalam Kurikulum Merdeka

Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran siswa bukan hanya dilakukan
pada pengetahuannya saja, tetapi juga penilaian keterampilan dan penilaian
sikap. Penilaian sikap merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui bagaimana karakter atau perilaku siswa di kelas atau luar kelas,
dalam sosial maupun spiritual. Penilaian sikap juga menjadi hasil pendidikan
untuk mengontrol atau membimbing perkembangan sikap siswa selama
belajar di sekolah. Sikap berasal dari perasaan seseorang dalam merespon
sesuatu atau objek lainnya. Sikap dikategorikan sebagai suatu ekspresi dari
nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh setiap orang. Sikap bisa
dibentuk karena perilaku ini terjadi sesuai dengan tindakan yang diinginkan.
Sehingga tidak ada sikap baik dari lahir, yang ada belajar dan membiasakan
diri untuk bersikap baik.

Adapun kompetensi sikap yang dimaksud dalam sebuah pendidikan atau
pembelajaran yaitu ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki
seseorang, yang diwujudkan dalam tindakan atau perilaku. Penilaian
kompetensi sikap yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran merupakan

serangkaian kegiatan untuk mengukur sikap siswa selama di kelas sebagai
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hasil program pembelajaran. Penilaian sikap juga menjadi standar dalam
mengambil keputusan terhadap sikap atau perilaku siswa. Penilaian sikap
berguna sebagai bagian dari pembelajaran refleksi atau cerminan pemahaman
serta kemajuan sikap siswa secara individual. Penilaian sikap tak kalah penting
dari penilaian pengetahuan dan keterampilan. Meskipun penilaian
pengetahuan dan keterampilannya sangat baik, namun jika penilaian sikapnya
0 atau tidak memiliki sikap yang baik, maka tujuan pembelajaran belum
tercapai.
1. Melihat Tingkah Laku Siswa
Penggunaan Penilaian sikap siswa nantinya akan berguna sebagai
bahan bagi perbaikan tingkah laku, pemberian laporan kepada orangtua
siswa, dan penentuan lulus atau tidaknya peserta didik dengan tingkat
perubahan tingkah lakunya.Penilaian sikap siswa juga berguna untuk
menempatkan peserta didik dalam situasi kegiatan belajar mengajar yang
tepat. Siswa akan belajar sesuai tingkat pencapaian dan kemampuan serta
karakteristik peserta didik. Belajar akan lebih maksimal dan optimal bagi
peserta didik kalau sesuai dengan karakteristik peserta didik itu sendiri.
Baik peserta didik dan juga guru akan mengalami kesulitan minimal dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar.
2. Melihat Pencapaian Siswa
Selama proses kegiatan belajar mengajar, ada tujuan akhir yang harus
dicapai. Guru akan melakukan pengamatan terhadap siswa, hasil

pengamatan tersebut kemudian dijadikan penilaian terhadapnya.
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Penilaian dan pengamatan tersebut juga bisa dijadikan bahan evaluasi.
Penilaian ini digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
motivasi peserta didik dalam belajar di sekolah. Guru bisa memantau
peserta didik dalam bersikap selama proses pembelajaran untuk
melakukan penilaian sikap. Guru bisa melakukan pemantauan baik melalui
sikap sosial sampai sikap spiritual peserta didik. Diharapkan peserta didik
akan terbiasa berperilaku baik dan bersikap positif supaya dapat melekat
dalam diri mereka. Maka dari itu, dibutuhkan pemantauan dan pembinaan
secara terus-menerus.
. Motivasi dan Minat Belajar Siswa

Penilaian sikap siswa berkaitan dengan motivasi dan minat peserta
didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Setiap peserta didik
memiliki berbagai macam respon terhadap kegiatan belajar yang
diikutinya. Melalui penilaian juga, guru akan menilai bagaimana motivasi
dan minat belajar siswa yang ditunjukkan dari saat kegiatan belajar

berlangsung.

. Melihat Kemandirian Siswa

Penilaian terhadap sikap peserta didik dapat dilakukan dengan melihat
sikap mereka apakah mandiri atau tidak. Peserta didik menjadi mandiri
artinya mereka harus bisa menggunakan waktu, tenaga, dan pikiran
mereka dengan tepat dan optimal. Selama proses pembelajaran, peserta
didik tidak banyak bergantung kepada orang lain dan melakukan

pembelajarannya sendiri dengan mandiri. Kemandirian siswa dapat terlihat
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dari apakah siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan seberapa
aktif mereka dalam belajar. Sub nilai kemandirian antara lain adalah
berani, kreatif, bersikap profesional, kerja keras, dan tangguh dalam
belajar. Dalam pembelajaran online seperti sekarang, kemandirian siswa
dapat dilihat dari pengumpulan tugas yang tepat waktu atau tidak, dan juga
apakah dalam kelas online dapat mengikuti pelajaran dengan baik atau
tidak.

. Integritas Siswa

Penilaian sikap siswa akan membuat siswa memiliki integritas dalam
hidupnya. Integritas adalah sikap atau perilaku yang dapat dipercaya
dalam tindakan, perkataan, dan perbuatan seorang manusia. Dalam
kehidupan siswa di sekolah, sikap integritas siswa dinilai dari tanggung
jawabnya. Tanggung jawab siswa dilihat dari saat mereka mengikuti
pembelajaran, kesiapan dalam ujian, mengikuti kegiatan sekolah, dan
dalam mengerjakan tugas dari guru. Sikap ini dapat diperhatikan dan
menjadi patokan dalam menilai sikap siswa, apakah mereka antusias dan
memiliki integritas atau malah justru malas-malasan dalam belajar.
. Mengetahui Karakteristik Siswa

Nilai-nilai dalam karakter siswa memiliki hubungan satu sama lain.
Karakter baik tersebut berkembang secara dinamis dalam keutuhan
pribadi peserta didik. Guru bisa menilai karakter atau sikap siswa dengan

memberi siswa tugas membuat tugas praktek yang dikerjakan dalam
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sebuah tabel jurnal kegiatan. Ini akan menjadi track dalam melihat
perkembangan sikap siswa
E.Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian telah dikaji untuk emmperkaya temuan peneliti dalam
penelitian ini, di antaranya:

1.Marisa, (2021) yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi yang pesat
semakin mempenggaruhi kehidupan sosial sehingga berdampak pada penurunan usia
produktifitas masyarakat. Saat ini semua pekerjaan dilakukan dengan bantuan
teknologi canggih. Dengan adanya ketimpangan antara perkembangan teknologi
dengan kehidupan sosial. Jepang menggagas konsep era society 5.0 untuk
menyeimbangkan antara perkembangan teknologi dengan masalah sosial yang terkait
dengan dunia maya dan fisik.

2.Handayani, (2021) yang menyimpulkan bahwa dalam lingkup perguruan tinggi
diimplementasikan dalam kebijakan merdeka belajar kampus merdeka yang di terapkan
melalui kebijakan program studi dengan beragam kegiatan yang bisa menjadi
kesempatan bagi para mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar pada dunia
kerja nyata, pengembangan karakter, sikap, serta keterampilan yang dimiliki mampu
terasah dengan baik karena bisa berinteraksi langsung dengan sumber belajar.
Kebijakan kampus merdeka dapat membantu upaya program studi dalam menyiapkan
lulusan dengan soft skil, hard skil serta pengalaman dari luar program studi sehingga
mampu bersaing di dunia kerja.

3.Sopiansyah & Masruroh ( 2022) yang menyimpulkan bahwa kebijakan merdeka
belajar kampus merdeka harus diiringi dengan inovasi pengembangan kurikulum yang

menyesuaikan kebijakan kampus merdeka. Dalam proses pembelajaran, kurikulum
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merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem pembelajaran. Penyusunan
kurikulum kampus merdeka disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan lembaga,
melalui program perjanjian antar perguruan tinggi, maupun lembaga lain yang menjadi
mitra. Penyusunan MBKM diserahkan langsung kepada lembaga pendidikan tinggi
sebagai pemilik kewenangan, untuk pelaksanaannya menyesuaikan kondisi dan
persiapan dari lembaga pendidikan tinggi itu sendiri. Implementasi kurikulum MBKM ini
diharapkan mampu menciptakan lulusan yang memiliki wawasan diluar perkuliahan dan
mampu menjadi agen perubahan.

4.Sugiana, (2018) yang menegaskan bahwa dalam proses pengembangan
kurikulum, konsep kurikulum bersifat sangat dinamis, dengan pengembangan yang
sering berubah maka lahirlah  berbagai organisasi  kurikulum  yang
mengimplementasikan beberapa komponen didalamnya. Organisasi kurikulum
berperan penting dalam menentukan pembahasan materi yang akan diajarkan dan
mekanisme mengajar.

6.Lestiyani, (2020) yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi dan
kemauan diri yang kuat untuk terus berusaha belajar meningkatkan keterampilan
literasi dan juga penguasaan teknologi merupakan suatu hal yang penting untuk
menghadapi rovolusi industri 5.0. Masih banyak pelaku pendidikan yang belum
memahami konsep dari merdeka belajar dan juga revolusi industri 5.0. Dengan adanya
kolaborasi yang baik antara pelaku pendidikan dengan mitra mitra yang bersangkutan
diharapkan mampu menyempurnakan program merdeka belajar. Karena dengan
program merdeka belajar akan di hasilkan sumber daya manusia yang unggul dengan
kompetensi professional, mampu bersaing, kompetensi fungsional, keunggulan

partisipatif serta mampu berkolaborasi.
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7.Sumantri, (2019) dalam penelitiannya menegaskan bahwa kurikulum dengan
prespektif global merupakan kurikulum yang memuat wawasan global dengan
mengajak peserta didik untuk berfikir secara global agar mampu mengeksplorasi
informasi sebanyak mungkin untuk pengembangan skil yang dibutuhkan pada abad 21,
beberapa keterampilan yang di butuhkan pada abad 21 yakni: 1) keterampilan
berinovasi, 2) keterampilan teknologi dan informasi, 3) keterampilan hidup dan
berwirausaha. Untuk mengembangkan keterampilan tersebut diperlukan model
kurikulum yang dapat memacu pendidik untuk lebih berprestasi, karena keberhasilan
kurikulum tergantung pada guru sebagai pelaksana kurikulum melalui proses

pembelajaran yang efektif dan efisien.

8.Faiz & Purwati, (2021) yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
Indonesia telah menerapkan kurikulum baru yakni merdeka belajar kampus merdeka.
Untuk menghadapi perubahan seperti ini perlu dilakukan pembaharuan terhadap
tatanan kurikulum perguruan tinggi agar mahasiswa mampu menyelesikan persoalan
dengan berbagai disiplin ilmu. Hubungan antara konsep merdeka belajar kampus
merdeka dengan general education dapat dilihat dari salah satu program kebijakan
MBKM yakni pertukaran pelajar yang merupakan wadah mahasiswa untuk
memperdalam pengetahuan baik yang di dapatkan di program studi sendiri maupun
diluar program studi maupun luar perguruan tinggi. Selain membekali lulusan dengan
berbagai bidang disiplin ilmu. Program pertukaran belajar juga membentuk karakter
serta bertoleransi antar perbedaan. Kesimpulannya bahwa setiap bidang keilmuan
mampu di kolaborasikan sengan bidang keilmuan yang lain melalui kurikulum merdeka

belajar kampus merdeka.
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9.Hasim, (2020) menyimpulkan temuannya bahwa mewabahnya pandemic covid
19 berdampak pada kesulitan Negara Indonesia. Model pembelajaran terpaksa dirubah
menjadi pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh, banyak keluhan terkait
pelaksanaan PJJ yang mengakibatkan banyaknya hambatan mulai dari terbatasnya
kuota, fasilitas, serta pemahaman peserta didik. Pemerintah melalui kemendikbud
mengambil langkah kebijakan yakni membuat kurikulum yang dirasa cocok untuk
diterapkan dimasa pandemic covid 19 yang sering disebut kurikulum merdeka belajar.
Pada perguruan tinggi, merdeka belajar di maksudkan untuk memberikan kebebasan
untuk mahasiswa mengambil bidang studi yang sesuai kebutuhan dan diharapkan
mampu mengubah budaya belajar menjadi inovatif, kreatif dan tidak mengekang..
F.Kerangka Pikir
Profesi guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat sulit namun
bersifat mulia. Guru diberikan tanggung jawab dalam membentuk masa depan bangsa
tetapi dilandasi dengan aturanaturan yang sangat banyak berupa persiapan administrasi
yang harus disediakan oleh guru sehingga konsep mulia berbentuk pertolongan yang
seyogiyanya harus dilakukan oleh guru kepada peserta didiknya menjadi tidak maksimal.
Kehadiran kurikulum merdeka belajar ini bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan
di era revolusi industri dimana dalam perwujudannya harus menunjang keterampilan
dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, serta terampil dalam
berkomunikasi dan berkolaborasi bagi peserta didik. Kurikulum dipandang sebagau
tujuan, konteks dan strategi dalam pembelajaran melalui program pengembangan
instrumen atau materi belajar, interaksi sosial dan teknik pembelajaran secara sistematis
di lingkungan lembaga pendidikan. Dengan demikian peran kurikulum sangat penting agar

siswa dapat mencapai tujuan pendidikan secara terstuktur dan berkelanjutan.. Konsep
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kurikulum merdeka belajar ini sudah sewajarnya diterapkan secara merata di seluruh
jenjang pendidikan Indonesia saat ini. Selain berpengaruh terhadap perkembangan
peserta didik, konsep ini juga akan mempermudah guru dalam menerapkan proses
pembelajaran yang inovatif. Beban yang ditanggung guru selama ini dapat dipecahkan
melalui kurikulum merdeka belajar.

Kemdikbudristek mengembangkan Platform Merdeka Mengajar (PMM). PMM ini
merupakan platform edukasi yang menjadi media penggerak untuk para guru dalam
mewujudkan Pelajar Pancasila. Platform ini memiliki fitur Belajar, Mengajar, dan
Berkarya untuk mendukung pelaksanaan IKM ini. PMM menyediakan berbagai
referensi bagi guru untuk mengembangkan praktik mengajarnya yang sesuai dan
sejalan dengan Kurikulum Merdeka. BFitur “Belajar” pada PMM memberikan fasilitas
pelatihan mandiri yang dapat diakses oleh guru sebagai sebuah kesempatan untuk guru
dan tenaga kependidikan dalam memperoleh materi pelatihan berkualitas dengan
mengaksesnya secara mandiri. Dalam fitur “Mengajar”, terdapat fitur perangkat ajar
yang dapat digunakan oleh guru dan tenaga kependidikan untuk keperluan
mengembangkan diri dan kompetensinya. Saat ini, tersedia lebih dari 2000 referensi
perangkat ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang dapat dimanfaatkan. PMM dapat
menjadi salah satu solusi untuk menciptakan sinergi kolaborasi antara sekolah,
pemerintah, masyarakat, dan para pemangku kepentingan.

Selanjutnya adalah fitur asesmen murid yang dikembangkan untuk membantu guru
dan tenaga kependidikan melakukan analisis diagnostik terkait kemampuan siswa
dalam literasi dan numerasi dengan cepat. Fitur lainnya dari PMM adalah “Berkarya”,
di mana fitur ini adalah memberikan “Bukti Karya Saya” yang merupakan best practice

dari hasil implementasi pembelajaran terutama terkait pembelajaran pada Kurikulum
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Merdeka. Melalui fitur ini, guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menyusun
portofolio hasil karyanya agar terus dapat saling berbagi inspirasi dan berkolaborasi
sehingga guru dapat maju dan berkembang bersama. Hal tersebut kembali
menegaskan bahwa pengimplementasian Kurikulum Merdeka ini, mengedepankan
kolaborasi komunitas belajar, di mana komunitas belajar ini penting untuk menciptakan
ruang terbuka dalam proses pelaksanaan pembelajaran
Konsep kurikulum merdeka belajar merupakan terbentuknya kemerdekaan dalam

berpikir. Kemerdekaan berpikir ditentukan oleh guru.. Melalui konsep ini peserta didik
diberikan kebebasan dalam berpikir untuk memaksimalkan pengetahuan yang harus
ditempuh. Konsep pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik harus mandiri dalam
memperoleh ilmu baik dalam pendidikan formal maupun non formal. Kebebasan yang
diterapkan dalam konsep abad 21 tersebut akan memberikan peluang kepada peserta
didik untuk menggali ilmu sebanyak-banyaknya. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir
penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut:.

|. Kurikulum Pendidikan Sekolah Dasar, menurunkan tiga aspek yaitu:

a. tujuan

b. materi

c. strategi

Il.Implementasi Kurikulum Merdeka, menurunkan tiga aspek juga, yaitu:

a. Belajar, menunkan dua aspek, yaitu Berkolaborasi, Berkomunikasi

b. Mengajar, menurunkan dua aspek, yaitu Kreatfi , Inovatif

c. Berkarya, menurunkan dua aspek, yaitu Literasi, Numerasi



lll. Perwujudan Profil Pelajar Pancasila, menurunkan enam aspek, yaitu:
a. berahlak mulia

b. bernalar kritis

c. berkebinekaan global

d. Mandiri

e. Gotong royong

f. Kreatif.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian deksriptif, yakni peneliti
berupaya untuk mengungkap fenomena yang terjadi di lapangan secara apa
adanya. . Penelitian deskriptif adalah prosedur penelitian yang menggunakan
data deskriptif, data dari kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan aktor
yang diamati. Penelitian deskriptif dapat menghasilkan data secara mendalam
dalam suatu kasus, penelitiannya bersifat umum dan dapat berubah atau
berkembang sesuai dengan situasi lapangan.

Penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang berusaha
untuk secara sistematis, faktual, dan akurat mempersepsikan fakta-fakta yang
ada, penelitian dilakukan hanya untuk menerapkan fakta melalui penyajian data
tanpa menguji hipotesis. Pada penelitian Problematika Penerapan Kurikulum
Merdeka dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Guru Sekolah Dasar di Gugus
Dua Sangatta Kutai Timur Kalimantan Timur ini diharapkan mampu
mendeskripsikan data secara menyeluruh dan akurat. Pengambilan sampel data
dilakukan secara purposive sampling, sampel diambil dari bapak/ibu guru
Sekolah Dasar di Gugus Dua Sangatta Kutai Timur yang berjumlah 14 orang
dengan kriteria mampu mengutarakan kesulitan atau permasalahan yang dialami

selama pelaksanaan kurikulum merdeka dan dapat mewakili populasi.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang memberikan
informasi terkait data yang diinginkan oleh seorang peneliti berhubungan
dengan penelitian yang tengah dilakukan. Oleh karena itu, subjek penelitian
dalam tesis ini adalah bapak/ibu guru Sekolah Dasar di Gugus Dua Sangatta
Kutai Timur.

2. Objek Penelitian
Obyek penelitian juga dapat diartikan sebagai pokok permasalahan yang
akan diteliti dan ditarik sebuah kesimpulan guna memperoleh data secara
lebih terarah. Berikut objek penelitian yang akan dibahas:

a. Pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia oleh bapak/ibu guru Sekolah Dasar di Gugus Dua
Sangatta Kutai Timur;

b. Problematika penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia oleh bapak/ibu guru Sekolah Dasar di Gugus Dua
Sangatta Kutai Timur.

c. Solusi yang dilakukan dalam menyikapi adanya problematika penerapan
kurikulum merdeka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia oleh

bapak/ibu guru Sekolah Dasar di Gugus Dua Sangatta Kutai Timur.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi yang dipilih mempunyai hubungan yang erat dengan masalah

yang diteliti. Populasi atau unverse adalah jumlah keseluruhan unit analisis
yang ciri-cirinya akan diduga, Singarimbun & Effendi (1989). Populasi dalam
ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar yang tergabung dalam Gugus Dua
Sangatta Kutai Timur sebanyak 84 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang hendak
diteliti. Adapun ide dasar dari pengambilan sampel adalah bahwa dengan
menyeleksi bagian dari elelmen-elemen populasi, kesimpulan tentang
keseluruhan populasi diharapkan dapat diperoleh, Cooper & Pamela (2001).
Keunggulan ekonomis pengambilan sampel adalah biayanya lebih murah dan
memberikan hasil yang lebih cepat. Responden penelitian ini terdiri dari guru
Sekolah Dasar yang tergabung dalam Gugus Dua Sangatta Kutai Timur
sebesar 14 orang. Metode sampling menggunakan purposive sampling, yaitu
dengan persyaratan guru yang telah memiliki pengalaman dalam penerapan
kurikulum merdeka minimal 2 semester.
D. Teknik Pengumpulan Data
Kelayakan dan keabsahan data sangat dipengaruhi oleh kebenaran dalam
melakukan pengumpulan data. Dalam penelitian ilmiah, teknik pengumpulan data
merupakan tahap yang sangat penting. Oleh karena itu, tahapan ini harus
diperhatikan oleh peneliti dalam kaitannya dengan hasil data yang diperoleh.

Adapun teknik pengumpulan data ialah sebagai berikut:
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1. Wawancara

Wawancara adalah cara khusus untuk mengatur percakapan terstruktur,
di mana setiap pewawancara dan responden memiliki batasan peran tertentu.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan melalui tanya jawab
langsung maupun tidak langsung dengan responden. Wawancara langsung
adalah wawancara yang dilakukan secara langsung dengan narasumber,
sedangkan wawancara tidak langsung dilakukan melalui perantara.
Wawancara digunakan dalam teknik pengumpulan apabila peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang diteliti dan
mencari informasi secara detail dan mendalam. Dalam tahap wawancara
peneliti akan menyiapkan beberapa bertanyaan sesuai dengan struktur
permasalahan yang diulas. Wawancara dilakukan secara langsung kepada
guru Sekolah Dasar di Gugus Dua Sangatta Kutai Timur dan juga peserta
didik. Dalam proses wawancara pertanyaan dapat diperdalam dan diperluas
sesuai dengan permasalahan yang dibahas agar informasi yang didapat lebih
rinci dan maksimal.

2. Observasi

Teknik observasi pada dasarnya digunakan untuk mengamati perubahan
kejadian sosial dan fenomena yang tumbuh berkembang, kemudian dapat
dilakukan penilaian. Tujuan utama observasi adalah mengumpulkan data dan
informasi dari fenomena dan gejala sosial, baik kejadian maupun tindakan,

interaksi responden dengan lingkungan, dan faktor-faktor lain yang diamati.
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Peneliti menggunakan observasi langsung di sekolah dengan pengamatan
pada pelaksanaan penerapan program merdeka belajar.

3. Angket

Angkaet merupakan salah satu bentuk instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian. Teknik angket tersebut dapat digunkan untuk
meminta tanggapan dari responden mengenai topik yang seding diteliti
Untuk itulah maka peneliti membuat angket dalam bentuk google forma yang
dibagikan kepada responden secara online (via whats ap) sehingga hasil
yang terkumpul akan terolah di dalam aplikasi dalam bentuk persentase
sehingga validitas data lebih akurat.

E. Teknik Analisis

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan apa
yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami bagi
diri mereka sendiri dan untuk orang lain. Dalam tahap analisis data dilakukan
dengan memulai dari pengumpulan seluruh data dari hasil wawancara, ovservasi
dan dokumentasi. Kemudian menggunakan tiga tahapan yaitu :

1. Kondensasi Data

Kondensasi data atau pengembunan berarti mengubah data yang
awalnya menguap menjadi lebih padat. Kondensasi data dapat diartikan
pemadatan proses analisis data dalam suatu penelitian kualitatif dan

menampung data secara lebih menyeluruh tanpa adanya pengurangan hasil
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temuan di lapangan yang didapatkan selama proses penelitian (proses
pengumpulan data). Jadi kondensasi data merupakan proses memfokuskan,
mengabstraksi, menyederhanakan dan memodifikasi data lapangan secara
jelas.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan data yang terkumpul
bertautan menjadi sistematis, runtut dan mudah dipahami. Pada tahap ini data
dijelaskan dengan teks naratif, sehingga peneliti dapat memahami apa yang
telah terjadi dan memudahkan peneliti dalam merencenakan proses
selanjutnya sesuai dengan apa yang dipahami. Pada penelitian ini data yang
disajikan yakni problematika penerapan kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia oleh bapak/ibu guru Sekolah Dasar di Gugus
Dua Sangatta Kutai Timur.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data adalah tahap akhir dalam
proses analisis data kualitatif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui makna dari
pengumpulan data penelitian terkait perbedaan atau persamaannya sehingga
dapat ditarik kesimpulan untuk dijadikan jawaban dari permasalahan yang
ada. Verifikasi data dilakukan agar penilaian sesuai dengan data yang
terkandung dalam konsep dasar analisis sehingga data lebih tepat dan

objektif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Marisa, (2021) yang menyatakan
bahwa perkembangan teknologi yang pesat semakin mempenggaruhi kehidupan
sosial sehingga berdampak pada penurunan usia produktifitas masyarakat. Saat ini
semua pekerjaan dilakukan dengan bantuan teknologi canggih. Dengan adanya
ketimpangan antara perkembangan teknologi dengan kehidupan sosial. Jepang
menggagas konsep era society 5.0 untuk menyeimbangkan antara perkembangan
teknologi dengan masalah sosial yang terkait dengan dunia maya dan fisik.

Pada dasarnya guru sangat merespon implementasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran karena merupakan sebuah tuntutan, namun ada saja guru yang
menilai bahwa tingkat kerumitan materi yang terdapat di dalam kurikulum masih
perlu disederhanakan sehingga guru dapat menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dengan sebaik baiknya. Selian itu, kesederhanaan media pembelajaran
juga masih perlu diperhatikan sehingga guru-guru yang mengajar di pelosok desa
mampu mengemplementasikan kurikulum merdeka ini dengan sebaik-baiknya.

Rendahnya kompetensi guru dalam mengoperasikan teknologi sebagai sebuah
perangkat media pembelajaran merupakan salah satu faktor pemicunya. Sekalipun
disadari bahwa implementasi kurikulum merdeka ini bukanlah sebuah alternatif
pilihan melainkan suatu keharusan bagi guru di dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pada dasarnya guru sangat merespon implementasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran karena merupakan sebuah tuntutan, namun ada saja guru yang

menilai bahwa tingkat kerumitan materi yang terdapat di dalam kurikulum masih
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perlu disederhanakan sehingga guru dapat menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya dengan sebaik baiknya.

NAMA :

13 jawaban

2
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49

1. Apakah Anda paham tentang kurikulum merdeka?
13 jawaban

@ A. Sangat paham
@® B. Paham
® C. Cukup paham

m @ D. Tidak paham

Data yang tertera pada hasil pengolahan angket di atas menunjukkan
tentang jawaban responden mengenai pemahaman mereka tentang implementasi

kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil pengolahan angket tersebut dapat diketahui
bahwa sebanyak 92,3% responden menyatakan bahwa mereka sudah paham
mengenai kurikulum merdeka, sedangkan 7,7% responden mengatakan cukup
paham tentang implementasi kurikulum merdeka. Data tersebut memberikan
gambaran bahwa pada umumnya guru guru di Gugus 1 sudah paham tentang

implementasi kurikulum merdeka.

2. Apakah kurikulum pendidikan saat ini sudah baiks?

13 jawaban

@ A. Sangat baik
@ B. Baik

@ C. Cukup baik
@ D. Tidak baik
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Pada table kedua, dapat diperoleh gambaran tentang respon dari responden
mengenai pandangan mereka terhadap muatan kurikulm merdeka.
Data yang tertera pada table tersebut menggambarkan bahwa sebanyak 7,7%
responden mengatakan bahwa muatan kurikulum merdeka sudah Sangat
Baik, sedangkan responden yang menilai muatan kurikulum merdeka sudah Baik
sebesar 69,2%. Adapun responden yang menilai isi muatan kurikulum merdeka
sudah Cukup Baik sebanyak 23,1%, dan tidak satu orang pun responden yang
menilai kurang baik pada isi muatan kurikulum merdeka. Dengan dasar itulah maka
dapat dikatakan bahwa pada umumnya responden menilai bahwa muatan kurikulum

merdeka tersebut sudah baik.

3. Apakah kurikulum merdeka lebih praktis dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya?
13 jawaban

@ A Sangat praktis
® B praktis

® C. Kurang praktis
@ O. Tidak praktis

Apabila tingkat kepraktisan pembelajaran dalam kurikulum merdeka dijadikan
sebagai salah satu bahan analisis, maka data pada table di atas menunjukkan bahwa
sebanyak 15,4% responden menilaia bahwa kurikulum merdeka Sangat Praktis.
Adapun responden yang menilai bahwa kurikulum merdeka tergolong Praktis

sebanyak 84,6%, sedangkan tidak seorang pun responden yang menjawab Cukup
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Praktis maupun Tidak Praktis. Data tersebut dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan secara ilmiah di dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka

dalam proses Pendidikan di Indonesia.

4. Apakah kurikulum merdeka lebih rumit dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya?

13 jawaban

® A Sangat rumit
® 5 Rumin
C. Cukup rumit

@ D Tidak rumit

Jika pada data sebelumnya diungkap tentang tingkat kepraktisan pembelajaran
dalam implementasi kurikulum merdeka, maka pada table di atas tertera data tentang
tingkat kerumitan pembelajaran dengan mengimplemntasikan kurikulum merdeka.
Jumlah responden yang menjawab bahwa implementasi kurikulum merdeka
tergolong Rumit sebesar 16,4%, sedangkat 15,45 responden menyatakan bahwa
implementasi kurikulum merdeka tersebut Cukup Rumit. Demikian pula halnya
dengan responden yang menilai implementasi kurikulum merdeka tersebut Tidak
Rumit sebesar 69,2%. Data tersebut menjadi bukti bahwa pada umumnya guru- guru
yang mengajar di gugus satu menilai implementasi kurikulum merdeka tidak

mengalami kerumitan sehingga sudah saatnya untuk diimplementasikan
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5. Bagaimana tingkat kesederhanaan penggunaan media pembelajaran dalam kurikulum merdeka?
13 jJawaban

- A Sangatl sadarhana
o B. Sederhana

o C, Cukup sederhana
- D. Tidak sadarhana

Untuk meyakinkan pembaca tentang kurikulum merdeka, maka data yang terdapat
pada table di atas menggambarkan kesederhanaan media yang digunakan dalam
penerapan implementasi kurikulum merdeka. Sebanyak 38,5% responden mengatakan
bahwa media pembelajaran dalam kurikulum merdeka Cukup Sederhana, sedangkan
61,5% responden yang menjawab Sederhana. Jawaban responden tersebut
menggambarkan bahwa pada dasarnya media yang digunakan dalam implementasi

kurikulum merdeka tidak memberatkan guru karena berada pada kategori sederhana.

6. Bagaimana tingkat kesederhanaan penyampaian materi pelajaran pada kurikulum merdeka?
13 jawaban

® A. Sangat sederhana
@ B. Sederhana

& C. Cukup sederhana
@ D. Tidak sederhana
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Data yang terdapat pada table di atas berisi tentang tanggapan responden
mengenai keserdehanaan materi yang terdapat di dalam kurikulum merdeka. Sebanyak
7,7% responden yang mengatakan bahwa materi yang terdapat di dalam kurikulum
merdeka Sangat Sederhana, sedangkan 69,2% responden yang mengatakan bahwa
materi yang terdapat di dalam kurikulum merdeka tergolong Sederhana. Adapaun
responden yang menilaiai Cukup Sederhana materi yang terdapat di dalam kurikulum
merdeka sebesar 23,1%. Dengan dasar itulah maka dapat dikatakan bahwa tingkat

kesederhanaan materi di dalam kurikulum merdeka masi dapat diroleransi oleh guru.

7. Bagaimana tingkat kesederhanaan penyampaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka?
13 jawaban

@ A Sangat sedarhann
® 8. Sedothana

@ C. Cukup sederhana
@ D. Tidak sederhana

Data yang terdapat pada table di atas berisi tentang tanggapan
responden mengenai keserdehanaan penyampaian pembelajaran yang terdapat di
dalam kurikulum merdeka. Sebanyak 7,7% responden yang mengatakan bahwa
penyampaian pembelajaran yang terdapat di dalam kurikulum merdeka Sangat
Sederhana, sedangkan 76,9% responden yang mengatakan bahwa penyampaian
pembelajaran yang terdapat di dalam kurikulum merdeka tergolong Sederhana.
Adapaun responden yang menilaiai Cukup Sederhana penyampaian pembelajaran

yang terdapat di dalam kurikulum merdeka sebesar 15,4%. Dengan dasar itulah
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maka dapat dikatakan bahwa tingkat kesederhanaan penyampaian pembelajaran

di dalam kurikulum merdeka masi dapat diroleransi oleh guru

8.Bagalmanakah capalan pembelajaran dalam kurikulum merdeka?
13 jawaban

@ A Sangat lengkap
® 8. Lengkap

@ C. Cukup lengkap
® D, Tidak lengkap

Data yang terdapat pada table di atas berisi gambaran responden tentang
Capaian Pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Responden yang mengatakan
bahwa capaian pembelajaran dalam kurikulum merdeka Sangat Lengkap sebanyak
15,4%, sedangkan 46,2% responden menjawab Lengkap. Adapun responden yang
menilai Cukup Lengkap capaian pembelajaran yang terdapat di dalam kurikulum
merdeka sebanyak 38,4%, dan tidak satupun responden yang mengatakan Tidak
lengkap capaian Pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Hal ini membuktikan
bahwa pada umumnya guru sudah sepakat dengan capaian pembelajaran yang

terdapat di dalam kurikulum merdeka.

9. Bagalmana tingkat rincian materl| pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka?
13 jawaban

® A Sangat rinci
® 8. Rinci

8 C, Cukup rincl
® O. Tidak rinci
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Tingkat kerincian materi yang terdapat di dalam kurikulum merdeka merupakan
salah satu poin yang hendak dikaji oleh peneliti dalam penelitian ini. Data yang
terdapat pada table di atas menunjukkan bahwa responden yang menjawab Sangat
Rinci sebesar 15,4%, sedangkan 53.8% responden mengatakan bahwa materi yang
terdapat di dalam kurikulum merdeka berada dalam ketegori Rinci. Adapun
responden yang mengangap Cukup Rinci materi pelajaran dalam kurikulum merdeka
sebesar 30,8% dan tidak satupun responden yang mengatakan Tidak Rinci. Data ini
dapat dijadikan untuk menegaskan bahwa materi pelajaran yang terdapat di dalam

kurikulum merdeka sudah rinci.

A. Sangat tepat
Tepat

C. Cukup tepat
D. Tidak tepat

Asesmen penilaian merupakan salah satu poin yang perlu diperhatikan di dalam
pembelajaran. Data tentang ketepatan asesmen diagnostik dalam kurikulum
merdeka dinilai oleh 23,1% persen Sangat Tepat. Adapun responden yang

menyatakan sudah Tepat sebanyak 46,2% dan 30,7% responden yang menilai
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Cukup Tepat aspek asesmen diagnostik di dalam kurikulum merdeka. Berdasarkan
data tersebut, dapat ditegaskan bahwa asesmen diagnostik sudah tepat digunakan
dalam kurikulum merdeka. Data yang tertera pada diagram di atas membuktikan
bahwa sebanyak 23,1% responden mengatakan bahwa asesmen diagnostik sudah

Sangat Tepat.

@ A Sangat tepat
® B. Tepat

o C. Cukup tepat
@ D. Tidak tepat.

Responden yang mengatakan bahwa ketepatan penilaian formatif sudah Tepat
sebanyak 53.8%, sedangkan 23,1% responden yang mengatakan Cukup Tepat

ketepatan penilaian formatif yang terdapat di dalam kurikulum merdeka.

12. Bagaimanakah ketepatan penilaian sumatif dalam kurikulum merdeka?

@ A. Sangat lengkap
® B. Lengkap

@ C. Cukup lengkap
@ D. Tidak lengkap
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Aspek ketepatan penilaian sumatif merupakan komponen yang patut dinilai
dalam pembelajaran. Data yang terdapat di dalam diagram di atas menunjukkan
bahwa format ketepatan penilaian sumatif yang digunakan dalam kurikulum merdeka
Sangat tepat sebesar 15,4%, sedangkat 53,8% responden mengatakan sudah Tepat
format ketepatan penilaian sumatif. Adapun responden yang mengatakan bahwa
format tersebut berada dalam kategori Cukup tepat sebesar 30,8%. Hal ini
menandakan bahwa format ketepatan penilaian sumatif tersebut sudah memenuhi

syarat untuk diterapkan dalam penilaian hasil belajar peserta didik.

13. Apakah kurikulum pendidikan saat ini masih perlu direvisi?
13 jawaban

@ A. Sangat perlu
@ B Periu

2 C. Cukup periu
@ D. Tidak perlu lagi

Data yang terdapat pada table di atas berisi gambaran responden tentang

kurikulum saat ini masih perlu direvisi. Responden yang mengatakan bahwa
kurikulum saat ini masih perlu direvisi sebanyak 46,2%, sedangkan 38,5% responden
menjawab tidak perlu lagi. Adapun responden yang menilai Cukup Perlu sebanyak

15,4%, dan tidak satupun responden yang mengatakan Sangat Perlu.
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B. PEMBAHASAN

Data data yang telah dianalisis di atas membuktikan bahwa setidaknya terdapat
tiga problematika pokok yang dihadapi oleh guru dalam implementasi kurikulum
merdeka, dan terdapat empat bentuk strategi untuk mendesiminasi implementasi
kurikulum merdeka sampai ke pelosok desa.

1.Problematika guru dalam IKM

Adapun ketiga problematika tersebut adalah (1) rendahnya kompetensi guru
dalam melakukan inovasi pembelajaran; (2) cakupan materi yang terdapat dalam
kurikulum merdeka belum sepenuhnya dipahami dalam implementasinya; (3)
rendahnya penguasaan IT sehingga sebagian guru masih kesulitan dalam proses
pembelajaran. Ketiga problematika tersebut akan dibahas lebih rinci seperti pada uraian
berikut ini.
1.Problema rendahnya kompetensi guru dalam melakukan inovasi pembelajaran. Pada
dasarnya kurikulum merdeka adalah salah satu bentuk kurikulum yang diterapkan oleh
pemerintah saat ini. Kurikulum ini merupakan hasil revisi yang dilakukan untuk
mengantisipasi perkembangan zama dan derasnya arus globalisasi. Namun, terdapat
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru di dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Rendahnya kompetensi guru dalam mengoperasikan teknologi
sebagai sebuah perangkat media pembelajaran merupakan salah satu faktor
pemicunya. Sekalipun disadari bahwa implementasi kurikulum merdeka ini bukanlah
sebuah alternatif pilihan melainkan suatu keharusan bagi guru di dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pada dasarnya guru sangat merespon implementasi kurikulum merdeka
dalam pembelajaran karena merupakan sebuah tuntutan, namun ada saja guru yang

menilai bahwa tingkat kerumitan materi yang terdapat di dalam kurikulum masih perlu
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disederhanakan sehingga guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan sebaik baiknya. Selian itu, kesederhanaan media pembelajaran juga masih
perlu diperhatikan sehingga guru-guru yang mengajar di pelosok desa mampu
mengemplementasikan kurikulum merdeka ini dengan sebaik-baiknya.

Dengan permasalahan yang ada pendidikan Indonesia membuat kebijakan baru
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yakni dengan inovasi pengembangan
kurikulum merdeka belajar yang telah direncanakan pada tahun 2019, yang diharapkan
lulusan mampu menghadapi berbagai permasalahan dengan adanya peran teknologi
dalam penyelesaian masalah sosial masyarakat.

Selanjutnya hasil yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan pula dengan hasil
penelitian Handayani, (2021) yang menunjukkan dalam lingkup perguruan tinggi
diimplementasikan dalam kebijakan merdeka belajar kampus merdeka yang diterapkan
melalui kebijakan program studi dengan beragam kegiatan yang bisa menjadi
kesempatan bagi para mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar pada dunia
kerja nyata, pengembangan karakter, sikap, serta keterampilan yang dimiliki mampu
terasah dengan baik karena bisa berinteraksi langsung dengan sumber belajar.
Kebijakan kampus merdeka dapat membantu upaya program studi dalam menyiapkan
lulusan dengan soft skil, hard skil serta pengalaman dari luar program studi sehingga
mampu bersaing di dunia kerja. Apabila dihubungkan dengan hasil penelitian ini maka
dapat dilihat perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya melakukan penelitian di
Perguruan Tinggi sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada satuan Pendidikan dasar
yakni pada guru Sekolah Dasar.

Demikian pula halnya dengan penelitian Sopiansyah & Masruroh, (2022)

menyatakan bahwa kebijakan merdeka belajar kampus merdeka harus diiringi dengan
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inovasi pengembangan kurikulum yang menyesuaikan kebijakan kampus merdeka.
Dalam proses pembelajaran, kurikulum merupakan komponen yang sangat penting
dalam sistem pembelajaran. Penyusunan kurikulum kampus merdeka disesuaikan
dengan situasi dan kebutuhan lembaga, melalui program perjanjian antar perguruan
tinggi, maupun lembaga lain yang menjadi mitra. Penyusunan MBKM diserahkan
langsung kepada lembaga pendidikan tinggi sebagai pemilik kewenangan, untuk
pelaksanaannya menyesuaikan kondisi dan persiapan dari lembaga pendidikan tinggi
itu sendiri. Implementasi kurikulum MBKM ini diharapkan mampu menciptakan lulusan
yang memiliki wawasan diluar perkuliahan dan mampu menjadi agen perubahan.
2.Problema lemahnya pemahaman guru terhadap cakupan materi dalam IKM
Cakupan materi dalam implementasi kurikulum merdeka, harus dipahami oleh
guru secara komprehensih. Sebagai garda terdepan dalam memajukan kualitas
pendidikan di tanah air, guru harus selalu mengembangkan wawasannya khususnya
wawasan keilmuan. Hal itu disebabkan oleh tuntutan kemajuan zaman yang harus
dibarengi dengan perubahan atau penyempurnaan isi kurtikulum pendidikan.
Sehubungan dengan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka pandangan yang
dikemukakan oleh Sugiana, (2018) dapat dijadikan pegangan bahwa dalam proses
pengembangan kurikulum, konsep kurikulum bersifat sangat dinamis, dengan
pengembangan yang sering berubah maka lahirlah berbagai organisasi kurikulum yang
mengimplementasikan beberapa komponen didalamnya. Organisasi kurikulum
berperan penting dalam menentukan pembahasan materi yang akan diajarkan dan
mekanisme mengajar. Demikian pula dengan hasil penelitian Lestiyani, (2020) motivasi
dan kemauan diri yang kuat untuk terus berusaha belajar meningkatkan keterampilan

literasi dan juga penguasaan teknologi merupakan suatu hal yang penting untuk
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menghadapi rovolusi industri 5.0. Masih banyak pelaku pendidikan yang belum
memahami konsep dari merdeka belajar dan juga revolusi industri 5.0. Dengan adanya
kolaborasi yang baik antara pelaku pendidikan dengan mitra mitra yang bersangkutan
diharapkan mampu menyempurnakan program merdeka belajar. Karena dengan
program merdeka belajar akan dihasilkan sumber daya manusia yang unggul dengan
kompetensi professional, mampu bersaing, kompetensi fungsional, keunggulan
partisipatif serta mampu berkolaborasi.

Banyaknya kendala yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum merdeka,
membuktikan bahwa temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Sumantri, 2019)
kurikulum dengan prespektif global merupakan kurikulum yang memuat wawasan
global dengan mengajak peserta didik untuk berfikir secara global agar mampu
mengeksplorasi informasi sebanyak mungkin untuk pengembangan skil yang
dibutuhkan pada abad 21, beberapa keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yakni:
1) keterampilan berinovasi, 2) keterampilan teknologi dan informasi, 3) keterampilan
hidup dan berwirausaha. Untuk mengembangkan keterampilan tersebut diperlukan
model kurikulum yang dapat memacu pendidik untuk lebih berprestasi, karena
keberhasilan kurikulum tergantung pada guru sebagai pelaksana kurikulum melalui
proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Adapun relevansi hasil penelitian di atas dengan penelitian ini adalah karena
sama-sama memfokuskan kajiannya pada implementasi kurikulum merdeka. Adapun
hal yang membedakan adalah karena terdapat tambahan satu variable yakni
keterampilan hidup berwirausaha sedangkan dalam penelitian ini hanya difokuskan
pada keterampilan guru dalam menguasai IT sebagai sebuah tuntutan dalam

implementasi kurikulum merdeka. Untuk menghadapi perubahan seperti ini perlu
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dilakukan pembaharuan terhadap tatanan kurikulum perguruan tinggi agar mahasiswa
mampu menyelesikan persoalan dengan berbagai disiplin ilmu. Hubungan antara
konsep merdeka belajar kampus merdeka dengan general education dapat dilihat dari
salah satu program kebijakan dalam kurikulum merdekan yakni pertukaran pelajar yang
merupakan wadah untuk memperdalam pengetahuan baik yang di dapatkan di sekolah
sendiri maupun di sekolah luar. Selain membekali lulusan dengan berbagai bidang
disiplin ilmu, Program pertukaran pelajar juga membentuk karakter serta bertoleransi
antar perbedaan. Kesimpulannya bahwa setiap bidang keilmuan mampu
dikolaborasikan sengan bidang keilmuan yang lain melalui kurikulum merdeka belajar

kampus merdeka.

3.Problema rendahnya kompetensi guru dalam pemanfaatan IT sebagai media
pembelajaran.

Salah satu temuan dalam penelitian ini adalah kesulitan yang dihadapi guru selaku
garda terdepan dalam implementasi kurikulum merdeka yakni rendahnya kemampuan
dalam pemanfaatan informasi teknologi sebagai media pembe;ajaran. Temuan ini
diperkuat oleh hasil penelitian Hasim, (2020) yang menyimpulkan bahwa mewabahnya
pandemic covid 19 berdampak pada kesulitan Negara Indonesia. Model pembelajaran
terpaksa dirubah menjadi pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh, banyak
keluhan terkait pelaksanaan PJJ yang mengakibatkan banyaknya hambatan mulai dari
terbatasnya kuota, fasilitas, serta pemahaman peserta didik. Untuk itu kurikulum perlu
terlibat dalam proses pengembangan keterampilan kepemimpinan  untuk

mempengaruhi perubahan dan mempersiapkan peserta didik untuk pemahaman yang
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lebih luas mengenai pembelajaran. Pengembangan kurikulum didasarkan pada struktur
pendidikan yang nyaman bagi pemerintah, guru, masyarakat, maupun peserta didik.

Untuk mencapai hal itu desain kurikulum perlu: 1) berkorelasi positif dengan faktor
lingkungan belajar dan kepuasan belajar, 2) berkorelasi positif dengan pendidik dan
pengajaran, 3) desain kurikulum signifikan dengan konteks dan materi pembelajaran,
4) desain kurikulum berkorelasi positif dengan layanan administrasi. Dalam
pelaksanaannya, Kemdikbudristek juga memberikan kebijakan untuk sekolah yang
belum siap untuk menggunakan Kurikulum Merdeka. Sekolah-sekolah tersebut masih
dapat menggunakan Kurikulum 2013 sebagai dasar pengelolaan pembelajaran untuk
pemulihan krisis pembelajaran tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. Begitu juga
Kurikulum Darurat yang merupakan modifikasi dari Kurikulum 2013 masih dapat
digunakan oleh satuan pendidikan tersebut.

Selama proses pengimplementasian Kurikulum Merdeka sebagai salah satu opsi
bagi satuan pendidikan ini dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dilakukan proses
pendataan untuk melihat satuan pendidikan yang siap melaksanakan Kurikulum
Merdeka. Setelahnya, tahun 2024 menjadi penentuan kebijakan Kurikulum Nasional
yang akan dilakukan oleh Kemdikbudristek berdasarkan evaluasi terhadap kurikulum
pada masa pemulihan pembelajaran. Hasil evaluasi ini nantinya akan menjadi acuan
bagi Kemdikbudristek dalam pengambilan kebijakan lanjutan pasca pemulihan krisis
pembelajaran. Pemulihan pembelajaran pasca pandemi menjadi hal yang disoroti oleh
Kemdikbudristek karena dianggap sebagai hal yang penting.

Implementasi Kurikulum Merdeka tidak dilaksanakan secara serentak dan masif.
Kemdikbudristek memberikan kebijakan mengenai keleluasaan satuan pendidikan

dalam mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan tingkat kesiapannya. Beberapa
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program yang mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) adalah dengan
program Sekolah Penggerak (SP) dan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan
(SMK-PK). Pada program tersebut Kemdikbudristek memberikan dukungan dalam IKM
mendapatkan pengalaman yang baik dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka. Best practice dan konten pembelajaran dalam IKM pada SP/SMK-PK
teridentifikasi dengan baik dan digambarkan dapat menjadi contoh bagi satuan
pendidikan lainnya. Penyediaan dukungan IKM yang diberikan oleh Kemdikbudristek
adalah upaya dari Kemdikbudristek untuk memberikan dukungan pembelajaran IKM
secara mandiri dan dukungan pendataan IKM jalur mandiri. Dukungan-dukungan yang
diberikan oleh Kemdikbudristek tadi kemudian akan memperlihatkan calon satuan
pendidikan yang terdata berminat untuk pelaksanaan IKM. Calon satuan pendidikan
tersebut kemudian akan memperoleh pendampingan pembelajaran untuk
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka jalur mandiri, sehingga guru, kepala
sekolah, pengawas serta stakeholder dapat mengadakan kegiatan berbagi best
practice dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka baik dalam bentuk seminar maupun
lokakarya secara mandiri.
Il. Upaya Desiminasi IKM

Kurikulum Merdeka yang menjadi kebijakan dari Kemdikbudristek pelaksanaannya
direncanakan dimulai pada 2021 yang diterapkan pada Sekolah Penggerak. Pada
tahun 2022, Kemdikbudristek melakukan pendataan yang nantinya akan menjadi dasar
pada penerapan Kurikulum Merdeka ini ke depannya di satuan pendidikan. Terdapat
beberapa strategi yang dapat digunakan dalam mendesiminasi IKM yang telah
dipetakan oleh Kemdikbudristek. Strategi pertama, yakni Adopsi Kurikulum Merdeka

Secara Bertahap. Dalam pendekatan strategi ini berfokus pada upaya bagaimana
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memfasilitasi satuan pendidikan untuk mengenali kesiapannya sebagai dasar dalam
menentukan pilihan IKM serta untuk memberikan umpan balik berkala setiap 3 bulan.
Hal tersebut dilakukan untuk memetakan kebutuhan penyesuaian dukungan IKM baik
dari Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah.

Strategi kedua, yakni Menyediakan Asesmen dan Perangkat Ajar. Pada strategi
kedua ini, pendekatan strategi difokuskan pada penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi yang berfungsi dalam menyediakan beragam pilihan asesmen dan
perangkat ajar (buku teks, modul ajar, contoh proyek, contoh kurikulum) dalam bentuk
digital. Asesmen dan perangkat ajar tersebut dapat digunakan satuan pendidikan dalam
melakukan pembelajaran berdasarkan Kurikulum Merdeka.

Strategi ketiga, yakni dengan Menyediakan Pelatihan Mandiri dan Sumber Belajar
Guru, pendekatan strategi ini juga menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai alat bantunya. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi ini berfungsi
dalam melakukan pelatihan mandiri Kurikulum Merdeka yang dapat diakses secara
daring oleh guru dan tenaga kependidikan untuk memudahkan adopsi Kurikulum
Merdeka disertai sumber belajar dalam bentuk video, podcast, atau ebook yang juga
dapat didistribusikan melalui media penyimpanan. Pada strategi kedua dan ketiga ini,
lebih difokuskan pada penggunaan teknologi untuk implementasi Kurikulum Merdeka.
Di masa pandemi COVID-19, teknologi memegang peranan yang begitu penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Keberadaan teknologi ini menjadi jembatan baik dalam segi
teknis pelaksanaan maupun sumber belajar agar terjadi pembelajaran jarak jauh yang
terjadi karena adanya batasan dalam pelaksanaan pendidikan akibat pandemi

(Churiyah et al., 2020).
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Strategi keempat, yakni Menyediakan Narasumber Kurikulum Merdeka. Pada
strategi keempat ini, pendekatan strategi yang digunakan adalah dengan menyediakan
narasumber  kurikulum merdeka dari Sekolah Penggerak yang telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Dalam pelaksanaan strategi ini dapat
dilakukan dalam bentuk webinar atau pertemuan luring yang diadakan Pemerintah
Daerah atau satuan pendidikan baik dalam bentuk seminar tatap muka, lokakarya,

maupun pertemuan lainnya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Pada dasarnya problematika yang dihadapai guru dalam implementasi kurikulum
merdeka sangat beragam, di antaranya 1) rendahnya kompetensi guru dalam
melakukan inovasi pembelajaran; 2) cakupan materi yang terdapat dalam kurikulum
merdeka belum sepenuhnya dipahami dalam implementasinya; 3) rendahnya
penguasaan IT sehingga sebagian guru masih kesulitan dalam proses
pembelajaran. Rendahnya kompetensi guru dalam mengoperasikan teknologi
sebagai sebuah perangkat media pembelajaran merupakan salah satu faktor
pemicunya.

Adapun Upaya untuk menyebarluaskan implementasi kurikulum merdeka dapat
dilakukan dengan beberapa strategi, di antaranya: 1) Adopsi Kurikulum Merdeka
Secara Bertahap; 2) Menyediakan asesmen dan perangkat ajar; 3) Menyediakan
Pelatihan Mandiri dan Sumber Belajar Guru, pendekatan strategi ini juga
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat bantunya; 4)
Menyediakan narasumber Kurikulum Merdeka. Sekalipun disadari bahwa
implementasi kurikulum merdeka ini bukan lagi sebuah alternatif pilihan melainkan
suatu keharusan bagi guru di dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada dasarnya
guru sangat merespon implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran
karena merupakan sebuah tuntutan, namun ada saja guru yang menilai bahwa

tingkat kerumitan materi yang terdapat di dalam kurikulum masih perlu
67
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disederhanakan sehingga guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan sebaik baiknya. Selian itu, kesederhanaan media pembelajaran juga masih
perlu diperhatikan sehingga guru-guru yang mengajar di pelosok desa mampu

mengemplementasikan kurikulum merdeka ini dengan sebaik-baiknya.

B. Saran

Pada akhirnya penulis menyarankan agar calon peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai sebuah refrensi dalam melakukan penelitian yang serupa. Untuk itu
sekalipun penelitian ini masih tergolong cukup sederhana, namun temuan peneliti dapat
menjadi dasar untuk melakukan penelitian lanjutan dengan menekankan pada
penyempurnaan pengimplementasian kurikulum merdeka. Untuk mengatasi problematika
yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum merdeka, maka diharapkan pemerintah
menambah frekuensi pelaksanaan pelatihan bagi guru khususnya dalam kegiatan
pelatihan pembelajaran yang inovatif. Dalam rangka mendesiminasikan implementasi
kurikulum merdeka sampai ke tingkat satuan Pendidikan di pelosok desa, maka sebaiknya
keempat strategi tersebut di atas dapat diimplementasikan sehingga semua guru memiliki

minset yang sama tentang kurikulum merdeka.
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